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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PREMIX DENGAN DOSIS YANG BERBEDA
TERHADAP HEMOGLOBIN, ERITROSIT, DAN HEMATOKRIT PADA
SAPI LIMOUSIN DAN SIMMENTAL

Oleh

Zhefira Nauradelva

Penelitian ini dilaksanakan di Kurnia Mandiri Farm, Way Bungur, Lampung
Timur dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian premix dengan dosis
yang berbeda terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, dan nilai hematokrit
pada sapi Limousin dan Simmental, serta interaksi antara bangsa sapi dan
persentase premix terhadap parameter hematologi. Penelitian menggunakan 9 ekor
sapi Limousin dan 9 ekor sapi Simmental dengan kisaran umur 1--2 tahun.
Penelitian disusun menggunakan rancangan faktorial dengan dua faktor, yaitu
bangsa sapi dan dosis premix yang terdiri atas PO (Ransum basal+premix 0%), P1
(Ransum basal+premix0,2%), dan P2 (Ransum basal+0,4%) . Parameter yang
diamati meliputi kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, dan nilai hematokrit.
Pengambilan sampel darah dilakukan melalui vena jugularis pada hari ke-28
pemeliharaan, kemudian dianalisis menggunakan hematology analyzer. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Anova dan dilanjutkan dengan uji BNT taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata (P<0,05) antara
bangsa sapi dan persentase premix terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit,
dan nilai hematokrit. Pemberian premix pada dosis P1 mampu menghasilkan nilai
parameter hematologi yang lebih baik dan masih berada dalam kisaran normal,
sedangkan pemberian dosis P2 cenderung menurunkan nilai hemoglobin, eritrosit,
dan hematokrit, terutama pada sapi Limousin. Sapi Simmental menunjukkan
respon hematologi yang lebih stabil terhadap berbagai dosis premix. Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh premix terhadap status hematologi sapi dipengaruhi
oleh bangsa sapi dan kesesuaian dosis premix dengan kebutuhan fisiologis ternak.

Kata kunci: premix, hemoglobin, eritrosit, hematokrit, sapi.



ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENT DOSES OF PREMIX ON HEMOGLOBIN,
ERYTHROCYTES, AND HEMATOCRIT IN LIMOUSIN AND
SIMMENTAL CATTLE

By

Zhefira Nauradelva

This study was conducted at Kurnia Mandiri Farm, Way Bungur, East Lampung,
aiming to evaluate the effect of different premix doses on hemoglobin
concentration, erythrocyte count, and hematocrit value in Limousin and
Simmental cattle, as well as the interaction between cattle breed and premix
percentage on hematological parameters. The study used 9 Limousin cattle and 9
Simmental cattle aged 1-2 years. A factorial experimental design was applied
with two factors, namely cattle breed and premix dose consisting of PO (basal
ration + 0% premix), P1 (basal ration + 0.2% premix), and P2 (basal ration +
0.4% premix). The observed parameters included hemoglobin concentration,
erythrocyte count, and hematocrit value. Blood samples were collected through
the jugular vein on the 28th day of the feeding period and analyzed using a
hematology analyzer. Data were analyzed using analysis of variance (Anova)
followed by a 5% Least Significant Difference (LSD) test. The results showed a
significant interaction (P<0.05) between cattle breed and premix percentage on
hemoglobin concentration, erythrocyte count, and hematocrit value. Premix
supplementation at the P1 dose resulted in better hematological values and
remained within the normal range, whereas the P2 dose tended to reduce
hemoglobin concentration, erythrocyte count, and hematocrit value, particularly in
Limousin cattle. Simmental cattle exhibited a more stable hematological response
to different premix doses. It can be concluded that the effect of premix on cattle
hematological status is influenced by cattle breed and the suitability of premix
dosage to the physiological requirements of the animals.

Keywords: premix, hemoglobin, erythrocytes, hematocrit, cattle.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi termasuk salah satu jenis hewan ternak yang memiliki peranan penting dan
nilai ekonomi yang tinggi dalam kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan
karena sapi mampu menghasilkan berbagai macam produk yang sangat
dibutuhkan oleh manusia, baik produk utama seperti daging dan susu, maupun
produk sampingan seperti kulit dan tenaga kerja. Dengan kemampuan tersebut,
sapi tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat, tetapi juga
memberikan kontribusi yang signifikan dan nyata terhadap pertumbuhan serta

perkembangan perekonomian nasional secara keseluruhan (Jufri dan Fadli, 2022).

Sapi potong merupakan salah satu jenis ternak ruminansia sebagai sumber utama
penghasil daging. Keberadaan sapi potong sangat berkontribusi dalam upaya
pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan masyarakat, khususnya dalam
menyediakan asupan protein hewani yang esensial bagi kesehatan dan
pertumbuhan manusia. Selain itu, daging sapi juga menjadi salah satu komoditas
pangan strategis yang permintaannya terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dan kesadaran akan pentingnya gizi seimbang
(Susanti et al., 2017).

Kebutuhan daging sapi nasional terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk
dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya protein hewani. Produksi daging
sapi di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 503.506 ton dan mengalami
penurunan pada tahun 2024 menjadi 478.852 ton (BPS, 2023; BPS, 2024). Oleh
karena itu, peningkatan produktivitas sapi potong menjadi salah satu fokus dalam
pembangunan sektor peternakan. Produktivitas sapi potong dipengaruhi oleh

faktor genetik, manajemen, serta kualitas pakan yang diberikan, sehingga strategi



pemberian pakan tambahan atau suplemen menjadi penting dalam menunjang

pertumbuhan dan kesehatan ternak.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pakan
tambahan seperti premix dalam ransum. Premix mengandung berbagai nutrisi,
vitamin, dan mineral yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan,
reproduksi, dan kesehatan hewan. Hematologi, yang mencakup pengukuran
hemoglobin, hematokrit, dan eritrosit, merupakan indikator penting dalam menilai
kesehatan hewan. Parameter-parameter ini dapat memberikan informasi mengenai
status gizi, kemampuan transportasi oksigen, dan kondisi kesehatan secara
keseluruhan (Mussayeva et al., 2023).

Bangsa sapi yang berbeda, seperti Limousin dan Simmental, memiliki kebutuhan
nutrisi yang berbeda terhadap pakan. Sapi Limousin dikenal memiliki
pertumbuhan yang cepat, efisiensi konversi pakan tinggi, serta performa
reproduksi yang baik di tingkat peternakan rakyat (Hartatik et al., 2009;
Erwansyah et al., 2025). Di sisi lain, sapi Simmental banyak dikembangkan di
Indonesia karena kemampuan adaptasi yang tinggi serta produktivitasnya dalam
menghasilkan daging, terutama dengan dukungan suplementasi mineral yang
terbukti meningkatkan performa fisiologisnya (Khalil et al., 2019). Perbedaan
karakteristik ini berpotensi memengaruhi respon kedua bangsa sapi tersebut

terhadap pemberian premix dalam ransum.

Perbedaan bangsa juga berpengaruh terhadap parameter hematologi ternak, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Anggraeny et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
nilai sel darah merah dipengaruhi oleh bangsa sapi, yaitu jumlah sel darah merah
sapi Ongole Crossbreed lebih tinggi dibandingkan sapi Bali dan Madura. Oleh
karena itu, penting untuk mengevaluasi pengaruh pemberian premix dalam

ransum terhadap parameter hematologi pada bangsa sapi yang berbeda.

Molchanov et al. (2023) melaporkan, pemberian vitamin-mineral premix pada
pakan konsentrat sapi Simmental dengan dosis 125 g/ekor/hari mampu
meningkatkan eritrosit, hesmoglobin, dan hematokrit. Hal ini menunjukkan bahwa
suplementasi premix dapat memperbaiki kualitas darah dan mendukung status

kesehatan sapi, sehingga berpotensi meningkatkan produktivitas. Namun,



meskipun terdapat beberapa penelitian yang membahas pengaruh premix terhadap
hematologi, sebagian besar studi sebelumnya cenderung fokus pada satu jenis
bangsa sapi atau hanya mengukur satu atau dua parameter hematologi, seperti
hemoglobin dan hematokrit, tanpa mempertimbangkan eritrosit sebagai indikator
penting lainnya. Contohnya, studi yang dilakukan oleh Azat et al. (2023) hanya
meneliti pengaruh premix terhadap hemoglobin dan hematokrit pada bangsa sapi
Angus. Penelitian sebelumnya sering kali tidak mempertimbangkan faktor
lingkungan dan manajemen pakan yang dapat memengaruhi hasil, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke kondisi yang berbeda (Dainton et
al., 2022). Selain itu, belum terdapat penelitian langsung mengenai pengaruh
pemberian premix dalam ransum bangsa sapi Limousin dan Simmental pada
parameter darah, studi literatur oleh Munawaroh et al. (2024), membahas
perbandingan sifat biologis sapi Limousin dan Simmental seperti kualitas semen
dan respons reproduktif yang mengindikasikan adanya perbedaan fisiologis

mendasar.

Dengan mengisi celah penelitian tersebut, studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang pengaruh pemberian premix
dalam ransum terhadap kesehatan hematologi sapi dari berbagai bangsa,
khususnya Limousin dan Simmental. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru
dengan membandingkan pengaruh pemberian premix dalam ransum terhadap
parameter hematologi pada kedua bangsa sapi tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana
perbedaan genetik dan fisiologis antar bangsa sapi dapat memengaruhi efektivitas

pemberian premix dalam meningkatkan kesehatan hewan.

1.2 Tujuan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengkaji interaksi antara bangsa sapi dan dosis premix terhadap hemoglobin,
eritrosit dan hematokrit.

2. mengetahui pengaruh pemberian premix terhadap hemoglobin, eritrosit dan

hematokrit pada sapi;



3. membandingkan respon bangsa sapi limousin dan simmental pada pemberian

premix terhadap hemoglobin, eritrosit dan hematokrit.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. memberikan informasi ilmiah mengenai hubungan antara pemberian premix
dengan hemoglobin, eritrosit dan hematokrit pada sapi;

2. menjadi dasar pertimbangan bagi peternak dan industri pakan dalam
penggunaan premix untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas sapi
potong;

3. membantu dalam pemilihan bangsa sapi yang lebih responsif terhadap

suplementasi premix.

1.4 Kerangka Pemikiran

Produktivitas merupakan hasil perpaduan antara kemampuan produksi dan
reproduksi ternak (Tonbesi et al., 2012). Oleh sebab itu, aspek kesehatan hewan
menjadi sangat penting karena adanya kekurangan nutrisi dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan ternak, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
penurunan produktivitas. Salah satu langkah dalam meningkatkan produktivitas
ternak adalah melalui pemberian pakan. Pemberian pakan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan ternak akan berdampak pada kondisi fisik ternak, yang
tercermin dari bobot badan, fungsi reproduksi, serta kondisi fisiologisnya.

Pakan tambahan merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam pakan utama dan
berfungsi untuk memengaruhi kondisi kesehatan serta status gizi ternak. Untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi lain dalam pakan, seperti asam amino, vitamin, dan
mineral, penambahan seperti premix ke dalam ransum dapat menyediakan nutrisi
yang lengkap bagi ternak. Penambahan premix ke dalam ransum berperan dalam
mencukupi kebutuhan nutrisi yang diperlukan oleh mikroba rumen, sehingga
aktivitas dan kinerja mikroba tersebut meningkat. Peningkatan ini berdampak

pada meningkatnya daya cerna ransum, yang pada akhirnya memungkinkan lebih



banyak nutrisi seperti asam lemak dan asam amino terserap oleh saluran
pencernaan dan dimanfaatkan dalam proses katabolisme kolesterol (Solo et al.,
2024).

Hasil metabolisme nutrisi akan didistribusikan ke seluruh bagian tubuh melalui
sistem peredaran darah (Solo et al., 2024). Darah merupakan salah satu indikator
dari status kesehatan hewan. Hal ini karena darah mempunyai fungsi penting yang
secara umum berkaitan dengan transportasi komponen di dalam tubuh seperti,
oksigen, karbondioksida, metabolisme, dan hormon. Dalam upaya memperbaiki
kualitas ransum, perlu diperhatikan beberapa parameter penting seperti
hemoglobin, eritrosit dan hematokrit dalam darah, yang masing-masing memiliki

peran dalam mengatur metabolisme nutrisi pada ternak.

Gambaran darah ternak akan berada dalam kondisi normal apabila asupan nutrisi
ternak telah terpenuhi. Jumlah total eritrosit merupakan banyaknya sel darah
merah yang terdapat dalam tubuh, yang dipengaruhi oleh asupan nutrisi dari
pakan yang diberikan kepada ternak. Eritrosit mengandung protein khusus yaitu
hemoglobin yang berperan dalam pengangkutann oksigen dari paru-paru ke
seluruh tubuh serta sebagai salah satu indikator penting untuk menilai kondisi
anemia pada hewan (Septiarini et al., 2020). Ketiga komponen ini saling berkaitan
dan berjalan sejajar. Oksigen berperan penting dalam mempertahankan kondisi

normal hemoglobin, eritrosit dan hematokrit dalam darah.

Pemberian premix yang mengandung mineral dan vitamin secara seimbang
berperan penting dalam meningkatkan parameter hematologi darah, seperti jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit. Mineral berfungsi sebagai
kofaktor berbagai enzim sekaligus sebagai komponen struktural sel darah merah
yang berperan dalam proses pembentukan hemoglobin dan menjaga kestabilan
membrannya. Kecukupan mineral esensial seperti zat besi (Fe), tembaga (Cu),
seng (Zn), dan selenium (Se) turut mendukung proses pembentukan eritrosit
(hematopoiesis) serta aktivitas enzim yang menunjang fungsi fisiologis darah agar

tetap optimal (Syrovatko, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Rindi, (2024) menyatakan bahwa suplementasi

premix combo pada dosis 0,2% memberikan pengaruh yang



signifikan terhadap peningkatan total protein darah sapi. Perlakuan ini
menghasilkan nilai total protein tertinggi, yang menunjukkan bahwa kombinasi
premix, probiotik, dan asam amino pada dosis tersebut berperan dalam

memperbaiki metabolisme protein serta status nutrisi darah.

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yag diajukan pada penelitian ini adalah:
1. terdapat interaksi antara dosis premix dengan bangsa sapi terhadap .
hemoglobin, eritrosit dan hematokrit.
2. terdapat pengaruh pemberian premix terhadap hemoglobin, eritrosit dan
hematokrit pada sapi Limousin dan Simmental;
3. terdapat pengaruh bangsa sapi pada pemberian premix terhadap
hemoglobin, eritrosit dan hematokrit;



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Limousin

Sapi Limousin adalah keturunan dari spesies Bos taurus yang telah berhasil
dijinakkan dan dibudidayakan di wilayah Prancis Tengah bagian selatan dan
barat. Sapi ini pada awalnya sering dimanfaatkan sebagai hewan pekerja, namun
seiring waktu peranannya bergeser menjadi sapi pedaging karena postur tubuhnya
yang besar. Berat badan sapi betina dapat mencapai sekitar 650 kg, sementara sapi

jantan bisa mencapai 1.000 kg (Hasnudi et al., 2019).

Menurut Pane (2006), sapi Limousin memiliki ciri-ciri, yaitu bulunya berwarna
merah kecokelatan tanpa adanya warna putih, kecuali di area ambing. Pada bagian
kaki, dari lutut ke bawah, warnanya cenderung lebih muda, dan umumnya
terdapat lingkaran berwarna lebih terang yang mengelilingi area mata. Sapi
Limousin dikenal sebagai sapi dengan pertumbuhan yang lebih cepat dibanding
sapi Simmental, dengan pertambahan berat badan harian (PBBH) 1,0--1,04 kg dan
berat badan dewasa mencapai 1.000--1.100 kg. Sapi Limousin memiliki ciri badan
kompak dan padat, berwarna coklat muda, kuning agak kelabu (beige), kisaran
merah gelap dan hitam. Sapi ini memiliki kemampuan adaptasi yang baik karena
cocok pada daerah yang curah hujan tinggi, dan juga cocok di daerah dengan
iklim sedang (Muada et al., 2017).

Sapi Limousin memiliki rata-rata berat lahir sebesar 39,95 kg, dan berat sapih
pada usia 205 hari mencapai sekitar 198 kg. Ciri khas sapi Limousin meliputi laju
pertambahan bobot harian yang tinggi, yaitu sekitar 1,1 kg per hari, tinggi badan
mencapai 1,5 meter, serta tanduk yang berwarna terang. Bobot lahirnya tergolong

kecil hingga sedang, dengan bobot tubuh sapi betina dewasa mencapai sekitar



575 kg dan pejantan dewasa mencapai sekitar 1.100 kg. Selain itu, sapi ini
memiliki tingkat fertilitas yang cukup tinggi, proses kelahiran yang relatif mudah,
kemampuan menyusui yang baik, naluri mengasuh anak yang kuat, serta

pertumbuhan yang cepat (Hasnudi et al., 2019).

Pada sapi Limousin, status mineral dalam tubuh dipengaruhi oleh kemampuan
ternak dalam menyerap, mendistribusikan, dan menyimpan mineral pada jaringan
tubuh. Menurut penelitian oleh Pilarczyk et al. (2013), perbedaan bangsa sapi
dapat memengaruhi status mineral dalam tubuh meskipun ternak dipelihara
dengan pakan dan lingkungan yang sama. Hal ini disebabkan oleh adanya
perbedaan dalam proses penyerapan, distribusi, dan penyimpanan mineral dalam
tubuh ternak. Kondisi tersebut menyebabkan bangsa sapi seperti Limousin,
berpotensi mengalami akumulasi mineral yang lebih tinggi dalam jaringan tubuh
sehingga apabila konsumsi mineral melebihi kebutuhan ternak dapat
meningkatkan risiko terjadinya gangguan fisiologis atau toksisitas mineral.

2.2 Sapi Simmental

Sapi Simmental merupakan salah satu ras dari spesies Bos taurus, yang berasal
dari wilayah Simme di negara Swiss, namun saat ini mengalami perkembangan
lebih pesat di kawasan Eropa dan Amerika. Sapi ini tergolong dalam jenis sapi
perah sekaligus sapi potong. Warna bulunya adalah cokelat kemerahan
menyerupai merah bata, dengan warna putih pada bagian wajah, mulai dari lutut

ke bawah, serta pada ujung (Hasnudi et al., 2019).

Sapi Simmental dikenal dengan pertumbuhan yang cepat dengan pertambahan
berat badan harian (PBBH) pejantannya sebesar 0,9--1,2 kg. Bobot sapi jantan
dewasa dapat mencapai 1.150 kg, sementara betina dewasa memiliki berat sekitar
800 kg. Sapi Simmental memiliki ciri-ciri badan berwarna merah bata, bentuk
tubuh yang kekar dan berotot, muka, kaki, perut dan brisket pada umumnya
berwarna putih. Ras sapi ini dikenal memiliki kemampuan menyusui anak dengan
baik, memiliki laju pertumbuhan yang tinggi, serta postur tubuh yang panjang dan
berotot. Sapi Simmental tergolong dalam kategori sapi berbobot besar, baik pada

saat lahir, masa sapih, hingga mencapai usia dewasa. Sapi Simmental memiliki



ukuran tubuh yang besar, bahkan lebih besar dibandingkan dengan jenis sapi yang
berasal dari Inggris. Otot-otot pada sapi ini berkembang dengan sangat baik, dan
tidak terdapat banyak penumpukan lemak di bawah permukaan kulitnya.
Tubuhnya tampak kekar dan berotot, menjadikan sapi ini sangat sesuai untuk
dipelihara di daerah dengan iklim yang sedang. Persentase karkas yang dihasilkan
oleh sapi Simmental tergolong tinggi dan hanya mengandung sedikit lemak
(Hasnudi et al., 2019).

Dari sisi genetik, Simmental termasuk dalam kategori sapi potong yang berasal
dari daerah dengan iklim dingin, memiliki ukuran tubuh besar, kapasitas rumen
yang luas, kemampuan voluntary intake yang tinggi (yakni kemampuan
mengonsumsi pakan melebihi kebutuhan dasar), serta laju metabolisme yang
cepat. Oleh karena itu, sapi ini membutuhkan pengelolaan pemeliharaan yang
lebih intensif dan teratur (Fikar dan Ruhyadi, 2010).

Sapi Simmental berasal dari negara Swiss dan dikenal memiliki kemampuan
produksi susu yang cukup baik selain kemampuan menghasilkan daging, sehingga
kerap disebut sebagai sapi dengan dua fungsi atau dual purpose. Di Indonesia,
sapi jenis ini telah dimanfaatkan sebagai pejantan yang dipelihara untuk keperluan
pembiakan. Ciri khas dari sapi Simmental antara lain memiliki warna bulu merah
muda atau krem, dengan wajah berwarna putih serta terdapat bintik-bintik putih di
beberapa bagian tubuhnya. Sapi ini memiliki postur tubuh yang besar dan dikenal

dengan sifatnya yang unggul dalam hal produksi daging (Hasnudi et al., 2019).

Pada sapi Simmental, tubuh ternak memiliki mekanisme regulasi mineral yang
mampu menjaga keseimbangan mineral dalam tubuh. Menurut penelitian oleh
Honig et al. (2023), sapi Simmental memiliki mekanisme homeostasis mineral
yang memungkinkan tubuh mengatur kelebihan mineral melalui proses
penyimpanan sementara pada organ seperti hati serta meningkatkan proses
ekskresi ketika terjadi kelebihan mineral. Mekanisme tersebut menyebabkan
kelebihan mineral yang dikonsumsi tidak selalu menimbulkan efek toksik secara
langsung pada ternak karena tubuh mampu mempertahankan keseimbangan

mineral melalui proses metabolisme dan pengeluaran mineral yang berlebih.
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2.3 Ransum

Ransum merupakan kombinasi dari berbagai jenis bahan pakan ternak yang
disusun melalui formulasi tertentu guna memenuhi kebutuhan pakan dan
kecukupan nutrisi bagi ternak. Ransum berperan sebagai salah satu faktor
pendukung dalam proses biologis yang sangat penting bagi seekor ternak, baik
dalam hal pertumbuhan, pembentukan jaringan tubuh, maupun proses produksi.
Oleh karena itu, untuk mencapai hasil produksi yang optimal, aspek kualitas dari
ransum yang diberikan kepada ternak perlu mendapatkan perhatian khusus.
Pemberian ransum kepada ternak termasuk ke dalam salah satu metode
manajemen pemberian pakan yang mempertimbangkan kebutuhan nutrisi yang
diperlukan oleh ternak ruminansia, seperti serat kasar, protein kasar, lemak kasar,
serta mineral yang dapat terpenuhi melalui penyusunan ransum tersebut
(Yustendi, 2021).

Ransum yang baik merupakan ransum yang disukai oleh ternak, tersusun dari
bahan pakan yang tersedia secara berkelanjutan, bebas dari kandungan zat
beracun, mudah didapatkan, mudah diberikan kepada ternak atau memiliki sifat

palatabilitas yang tinggi, tidak memberikan dampak negatif terhadap hasil ternak.

Ransum yang seimbang dan sesuai untuk ternak ruminansia adalah ransum yang
diberikan dalam jangka waktu 24 jam dan mengandung seluruh unsur nutrisi
penting seperti serat kasar, protein, lemak, dan mineral, dengan proporsi yang
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan gizi sesuai dengan tujuan pemeliharaan
ternak (Yustendi, 2021).

Ransum basal merujuk pada sebagai susunan pakan dasar yang terdiri dari
campuran hijauan dan konsentrat yang disusun untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
dasar ternak dalam satu hari,baik untuk kebutuhan hidup pokok maupaun
produksi. Ransum ini berfungsi sebagai acuan, dimana performa ternak dengan
ransum basal menjadi pembanding dengan peforma ternak yang diberi pakan uji
(Antika et al., 2024).

Feed additive merupakan zat atau bahan makanan tertentu, seperti vitamin,
mineral, maupun asam amino, yang ditambahkan dalam jumlah terbatas ke dalam

pakan ternak untuk memenuhi kebutuhan khusus dan meningkatkan produktivitas
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ternak jika diberikan dalam takaran yang tepat. Feed additive ditambahkan dengan
tujuan memperbaiki kualitas pakan, kualitas produk hewani, kesehatan dan

performa ternak serta menurunkan dampak lingkungan (Mohammed et al., 2024).

2.4 Premix

Zat-zat makanan yang dibutuhkan dalam jumlah kecil biasanya diformulasikan
dalam bentuk suplemen, yang sering dikenal dengan istilah premix, yaitu
kombinasi dari beberapa bahan yang menjadi sumber mikronutrien. Suplemen ini
bisa berupa bahan tunggal, seperti contohnya suplemen Metionin atau Lisin yang
harus dilakukan secara hati-hati dan dengan perhitungan yang tepat. Selain itu,
dampaknya terhadap ternak juga harus selalu dipantau secara berkala (Akhdiat et
al., 2021).

Menurut Solo et al. (2024), premix berperan dalam meningkatkan serta
memperkaya kandungan nutrisi yang rendah dalam ransum utama. Premix
mengandung beragam vitamin, mineral mikro dan mineral makro (kalsium, seng,
fosfor, tembaga) serta probiotik yang diperlukan oleh ternak, sehingga dapat
memperbaiki konsumsi dan daya cerna nutrisi ternak dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidup dasar dan produksi melalui proses metabolisme nutrisi oleh
mikroba rumen (Solo et al., 2024). Penambahan premix ke dalam campuran
konsentrat dapat meningkatkan kualitas nutrisi di dalam konsentrat yang berguna
dalam mengoptimalkan produktivitas serta membantu menaikkan pertumbuhan
ternak (Akhdiat et al., 2021).

Solo et al. (2024) melaporkan pemberian premix dalam pakan komplit
mengandung limbah isi rumen fermentasi untuk sapi Bali sebesar 0,5%--1,5%
memperoleh kisaran kadar hemoglobin darah sebesar 11,08+0.36--11,67+£0.49
g/dl dengan rataan umum 11,69+0.9 g/dl. Lalu penelitian oleh Khalil et al. (2019)
dengan suplementasi mineral lokal pada pakan sapi peranakan Simmental dara
memperoleh nilai hematokrit dengan kisaran 20,47%--24,95% dan nilai eritrosit
sebesar 5,20--6,26 x10¢pL. Nilai yang diperoleh menunjukkan hasil yang normal
dan tidak mengindikasikan adanya penyimpangan dari pemberian premix (Roland
etal., 2014).
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Pemberian premix dengan kandungan mineral yang sesuai dengan kebutuhan
ternak dapat meningkatkan status hematologi dan berdampak pada kesehatan
ternak. Namun, keseimbangan antar mineral dalam premix perlu diperhatikan
karena pemberian dalam jumlah berlebih dapat menimbulkan interaksi
antagonistik yang berdampak negative terhadap penyerapan mineral lainnya.
Menurut Suttle (2010), kelebihan kalsium dalam ransum dapat menurunkan
biovailabilitas zat besi akibat adanya kompetisi dalam proses absorpsi di saluran
pencernaan, sehingga berpotensi mengganggu pembentukan hemoglobin dan

eritrosit.

Hal tersebut didukung oleh penelitisn Lynch (2000) yang menyatakan bahwa
kalsium secara signifikan dapat menghambat penyerapan zat besi baik dalam
bentuk heme maupun non-heme. Selain itu, Lonnerdal (2010) juga menjelaskan
bahwa kalsium menghambat absorpsi zat besi melalui mekanisme interaksi
langsung di saluran pencernaan, sehingga menurunkan ketersediaan zat besi
dalam tubuh. Penurunan ketersediaan zat besi tersebut dapat berdampak pada
terganggunya proses hematopoiesis, yang pada akhirnya memengaruhi kadar

hemoglobin dalam darah.

2.5 Darah

Darah merupakan salah satu komponen penting dalam tubuh makhluk hidup yang
berada di dalam sistem vaskular. Fungsinya sangat vital karena menjadi media
komunikasi antar sel serta menghubungkan berbagai bagian tubuh ternak dengan
lingkungan eksternal. Darah berperan dalam mengangkut oksigen dari paru-paru
menuju jaringan tubuh, serta membawa karbon dioksida dari jaringan tubuh
kembali ke paru-paru untuk dikeluarkan. Selain itu, darah juga mengedarkan zat-
zat nutrisi hasil penyerapan dari saluran pencernaan ke seluruh jaringan tubuh,
serta menghantarkan hormon dan berbagai komponen yang berperan dalam proses

pembekuan darah (Desmawati, 2019).

Darah merupakan salah satu elemen vital dalam mengevaluasi keadaan fisiologis
tubuh. Cairan berwarna merah ini berada di dalam pembuluh darah dan berperan

penting dalam kehidupan makhluk hidup. Salah satu fungsi utamanya adalah
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mengangkut oksigen yang dibutuhkan oleh seluruh sel tubuh. Selain itu, darah
juga berperan dalam menyalurkan nutrisi ke jaringan tubuh, membawa hasil sisa
metabolisme untuk dikeluarkan, serta mengandung komponen sistem imun yang
berfungsi melindungi tubuh dari serangan penyakit. Sel darah putih (leukosit) dan

keping darah (trombosit) terdapat pada makhluk hidup, kecuali tumbuhan.

Komponen ini berperan dalam mengangkut berbagai zat dan oksigen yang
diperlukan oleh jaringan tubuh. Selain itu, darah juga membawa zat-zat kimia
hasil proses metabolisme dan berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh terhadap
infeksi yang disebabkan oleh virus atau bakteri (Rahmita dan Basri, 2023). Faktor
yang dapat berpengaruh terhadap parameter hematologi darah adalah penyakit,
umur, jenis kelamin, ras, temperatur lingkungan, keadaan geografis (Adam et al.,
2015).

2.5.1 Hemoglobin

Hemoglobin adalah protein berbentuk tetramer yang berada di dalam sel darah
merah dan berikatan dengan senyawa non-protein bernama heme, yang
mengandung ion besi. Molekul ini memiliki peran penting dalam sistem peredaran
darah, khususnya dalam proses pertukaran gas yang mendukung aktivitas

metabolisme di tingkat seluler (Mayang, 2024).

Kadar hemoglobin normal pada sapi adalah 8,4--12,0 g/dL (Wood dan Rocha,
2010). Sementara menurut Brooks et al. (2022), kadar hemoglobin normal pada
sapi adalah 11,9--17,9 g/dL. Hemoglobin sendiri merupakan pigmen warna merah
yang memberikan warna merah pada sel darah merah serta merupakan protein
penting dalam sel darah merah yang berfungsi mengangkut oksigen ke seluruh
jaringan tubuh. (Septiarini et al., 2020). Devi et al. (2023) menyatakan salah satu
komponen utama penyusunnya adalah zat besi, yang memiliki peran krusial dalam
pembentukan eritrosit karena diperlukan dalam proses sintesis hemoglobin.
Apabila tubuh mengalami kekurangan zat besi, maka produksi hemoglobin pun
akan terganggu. Penurunan kemampuan tubuh dalam menyerap zat besi juga akan

menyebabkan cadangan ferritin yaitu bentuk penyimpanan zat besi dalam tubuh
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menurun. Akibatnya, ketersediaan zat besi untuk sintesis hemoglobin berkurang,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan terjadinya anemia.

Kadar hemoglobin dapat bervariasi tergantung pada fase pertumbuhan hewan.
Sapi yang berada dalam masa pertumbuhan dan menerima tambahan zat besi
menunjukkan kadar hemoglobin yang lebih tinggi dibandingkan dengan sapi yang
tidak mendapatkan suplementasi zat besi. Kadar hemoglobin yang rendah dapat
menyebabkan penurunan aktivitas fisiologis pada sapi. Kekurangan zat besi dalam
hemoglobin secara signifikan dapat memengaruhi fungsi tubuh, khususnya
dengan mengurangi efisiensi transportasi oksigen ke jaringan, yang berdampak
pada penurunan kinerja metabolik (Septiarini et al., 2020).

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perubahan musim,
tingkat aktivitas tubuh, keberadaan kerusakan pada eritrosit, cara penanganan
darah saat pemeriksaan, serta kandungan nutrisi dalam pakan (Suci et al., 2010).
Nurhayati et al. (2021) juga menyatakan bahwa kadar hemoglobin dipengaruhi
oleh bangsa, umur, dan aktivitas. Septiarini et al. (2020) menyatakan salah satu
faktor yang turut memengaruhi kadar hemoglobin adalah kandungan nutrisi dalam
pakan, misalnya pada sapi Bali yang diberi pakan hijauan organik berupa rumput
limbah buah naga tanpa tambahan pestisida, bahan kimia, maupun suplemen
pakan mampu menjaga nilai eritrosit dan hemoglobin sapi Bali dalam batas
normal, sehingga tidak mengganggu kesehatan hematologinya. Peningkatan kadar
hemoglobin juga dapat terjadi ketika sapi mengalami kondisi stres. Hal ini
berkaitan dengan pelepasan hormon seperti adrenalin serta epinefrin atau
norepinefrin, yang menyebabkan peningkatan tekanan darah. Sebagai akibatnya,

laju peredaran eritrosit dalam tubuh pun mengalami peningkatan.

Tingkat hemoglobin sangat bergantung pada jumlah eritrosit, apabila jumlah
eritrosit rendah, maka kadar hemoglobin juga akan menurun, sedangkan jika
eritrosit dalam jumlah tinggi, kadar hemoglobin cenderung meningkat (Alawiyah,
2022). Hemoglobin menggambarkan adanya pasokan oksigen di dalam sirkulasi
darah pada makhluk hidup (Syahrial et al., 2013).
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2.5.2 Eritrosit

Sel darah merah atau eritrosit merupakan bagian dari darah yang berperan dalam
mengangkut oksigen (O2) dan hemoglobin dari paru-paru menuju seluruh jaringan
tubuh (Hall dan Guyton, 2019). Selain itu, eritrosit juga memiliki fungsi penting
dalam mendistribusikan zat-zat nutrisi dari saluran pencernaan ke jaringan tubuh,
serta berperan dalam transportasi hormon dan oksigen (Satyaningtijas et al.,
2010). Sel darah merah diproduksi di sumsum tulang setelah lahir dan terus
mengalami peningkatan sering dengan bertambahnya umur ternak hingga
mencapai nilai yang stabil (Widhyari et al., 2014). Dellman dan Brown (1992)
menjelaskan, bahwa seiring bertambahnya usia sapi, jumlah eritrosit terus

meningkat hingga mencapai kestabilan pada sekitar usia satu tahun.

Menurut Wood dan Rocha (2010), kadar eritrosit normal pada sapi adalah 4,9--7,5
10¢/uL. Sementara menurut Brooks et al. (2022), kadar eritrosit normal pada sapi
berkisar antara 8,19--13,51 10¢/uL Johson (1994) mengungkapkan bahwa proses
pembentukan sel darah merah memerlukan ketersediaan berbagai zat, seperti
protein, zat besi, tembaga, dan kobalt dalam jumlah yang memadai. Protein
berperan sebagai komponen utama dalam sintesis eritrosit. Selain itu, sejumlah
mineral yang diperoleh dari pakan, seperti besi (Fe), kobalt (Co), dan tembaga
(Cu), juga dibutuhkan dalam proses pembentukan eritrosit (Rahayu et al., 2017).
Septiarini et al. (2020) juga menyatakan kandungan nutrisi dalam pakan, seperti
zat besi, tembaga (Cu), asam amino, serta vitamin B9 dan B12, berperan penting

dalam memengaruhi jumlah eritrosit dalam tubuh.

Secara umum, jumlah eritrosit sering berkaitan dengan kadar hemoglobin dalam
darah karena hemoglobin berada di dalam eritrosit. Namun demikian, hubungan
antara jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin tidak selalu menunjukkan pola yang
sejalan. Hal ini disebabkan karena kadar hemoglobin tidak hanya dipengaruhi
oleh jumlah eritrosit, tetapi juga oleh kandungan hemoglobin dalam setiap sel

eritrosit serta ukuran sel darah merah tersebut (Thrall et al., 2012).

Dalam pemeriksaan hematologi, hubungan antara eritrosit dan hemoglobin dapat
dijelaskan melalui indeks eritrosit seperti Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH)

dan Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC). Indeks tersebut
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menggambarkan jumlah dan konsentrasi hemoglobin dalam setiap eritrosit.
Apabila nilai MCH atau MCHC meningkat, maka setiap eritrosit dapat membawa
hemoglobin dalam jumlah yang lebih tinggi, sehingga kadar hemoglobin dalam
darah tetap tinggi meskipun jumlah eritrosit tidak meningkat atau bahkan
menurun. Oleh karena itu, perubahan jumlah eritrosit tidak selalu diikuti oleh
perubahan kadar hemoglobin secara langsung (Thrall et al., 2012)

Perbedaan jumlah sel darah merah pada ternak umumnya dipengaruhi oleh
keadaan fisiologis individu masing-masing (Rahayu et al., 2017). Salah satu
faktor yang memengaruhi jumlah eritrosit adalah suhu lingkungan dalam sistem
pemeliharaan, karena suhu tubuh berperan dalam menentukan jumlah sel darah
merah pada hewan. Ketika suhu tubuh meningkat, laju metabolisme juga akan
meningkat, yang menyebabkan aktivitas eritrosit menjadi lebih intens dan
mempercepat proses kematian sel darah merah. Selain itu, faktor lingkungan yang
sering berubah, baik secara harian maupun musiman, dapat memunculkan kondisi
ekstrem. Perubahan kualitas lingkungan seperti iklim, paparan polutan kimia, dan
fluktuasi pencemaran alam dapat menimbulkan stres pada hewan, membuatnya
lebih lemah, dan berpotensi menyebabkan perubahan fisiologis, termasuk dalam
sistem darah (Septiarini et al., 2020). Selain itu, perbedaan genetik dari sapi yang
berbeda diduga menyebabkan perbedaan total eritrosit (Adam et al., 2015).

2.5.3 Hematokrit

Menurut Chairani et al. (2022), hematokrit atau packed cell volume adalah rasio
antara jumlah sel darah merah (eritrosit) dengan total volume darah yang
dinyatakan dalam bentuk persentase. Nilai hematokrit menggambarkan keadaan
sel eritrosit dalam darah sehingga menjadi salah satu indikator penentuan
kemampuan darah dalam mengangkut oksigen (De Ornay et al., 2021). Nilai
hematokrit yang tinggi umumnya berhubungan dengan meningkatnya kebutuhan
oksigen dalam tubuh, karena kebutuhan oksigen tersebut berkaitan langsung
dengan aktivitas metabolisme. Pada hewan yang sehat, nilai PCV biasanya
sebanding dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin dalam darah
(Satyaningtijas et al., 2010).
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Hematokrit adalah persentase volume eritrosit dalam setiap 100 ml darah, yang
nilainya sangat dipengaruhi oleh banyaknya jumlah sel darah merah (Adam et al.,
2015). Ketika terjadi perubahan, jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar
hemoglobin cenderung berubah secara proporsional satu sama lain karena
menurut Adam et al. (2015), nilai eritrosit dan hematokrit berbanding lurus
sehingga akan memengaruhi satu sama lain. Peningkatan persentase menyebabkan
peningkatan gesekan antar lapisan darah selama proses sirkulasi, dan gesekan ini
memainkan peran penting dalam menentukan tingkat kekentalan darah
(viskositas). Oleh karena itu, semakin tinggi nilai hematokrit, maka viskositas
darah pun akan meningkat secara bersamaan (Hall dan Guyton, 2019).

Kadar hematokrit normal pada sapi adalah 21--30% (Wood dan Rocha, 2010).
Sementara menurut Brooks et al. (2022) kadar hematokrit normal pada sapi
berkisar antara 36--47%. Tingkat hematokrit dalam darah dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain usia ternak, tingkat aktivitas fisik, asupan air, suhu
lingkungan, serta kandungan nutrisi dalam pakan. Penurunan nilai hematokrit
dapat terjadi akibat berbagai kondisi, seperti peningkatan jumlah maupun ukuran
eritrosit, penurunan laju produksi sel darah merah, atau kerusakan pada eritrosit
itu sendiri (Atmaja et al., 2023). Kadar hematokrit sangat tergantung pada jumlah
sel eritrosit, karena eritrosit merupakan massa sel terbesar dalam darah (Adam et
al., 2015).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025--Desember 2025 di Kurnia
Mandiri Farm Way Bungur, Lampung Timur. Analisis sampel darah dilaksanakan
di Laboratorium Pro Lab Veterinary, Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe
individu berjumlah 18 buah, tempat pakan dan minum, timbangan sapi, timbangan
digital untuk menimbang pakan, tali untuk mengikat sapi, sekop, ember, terpal,
sapu lidi, karung, alat tulis, serta kamera handphone (HP) untuk
mendokumentasikan kegiatan selama penelitian. Peralatan yang digunakan untuk
pengambilan sampel darah yaitu alkohol 70%, kapas, 18 spuit 5 ml, tabung
Ethylene Diamine Tetraacetic Acid (EDTA) sebanyak 18 buah untuk menampung
darah serta Cooler Box untuk membawa tabung EDTA berisi sampel darah.

Peralatan pemeriksaan sampel yaitu Hematologi Analyzer.
3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 ekor sapi limousin jantan dan
9 ekor sapi simmental jantan umur 1,5 tahun--2 tahun sebanyak 18 ekor dengan
bobot 252--461 kg. Bahan lain yang digunakan pada penelitian ini yaitu pakan
basal yang terdiri dari bungkil sawit, bungkil kopra, wheat pollard, kulit kopi,
CGF, DDGS, SBM, Ca, lodium, Dolomit, Garam (NaCl), Urea dan dengan
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penambahan Premix, serta air minum untuk memenuhi kebutuhan yang diberikan

secara ad libitum

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola
faktorial 2 x 3, yang terdiri atas dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor
utama dalam penelitian ini adalah bangsa sapi (S) dan dosis premix (P). Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 18 kombinasi
percobaan yang terdiri atas 9 ekor sapi Limousin dan 9 ekor sapi Simmental.

Faktor-faktor dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Faktor pertama (S) : Bangsa sapi, terdiri atas 2 bangsa yaitu:
S1: Sapi Limousin

S2 : Sapi Simmental

Faktor kedua (P) : Dosis premix dalam ransum, terdiri atas 3 taraf yaitu:
P0O: Ransum Basal;
P1: Ransum Basal + premix 0,2%;

P2: Ransum Basal + premix 0,4%.

Adapun kandungan nutrisi ransum yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum

Kandungan Nutrisi Bahan

Bahan Pakan PK SK LK Abu  BETN
ffffffffffff BK(%) - - _
Silase Kulit Singkong 7,61 11,96 5,52 3,95 70,97
Konsentrat 26,70 6,01 6,55 11,09 49,65
Urea 287 0,00 0,00 0,3 0,00

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)
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Pemberian pakan didasarkan pada bobot badan ternak karena berpengaruh
terhadap kebutuhan konsumsi bahan kering harian. Menurut Menendez et al.
(2023), konsumsi bahan kering (Dry Matter Intake/DMI) pada sapi potong
berkisar antara 2-3% dari bobot badan per hari, bergantung pada kualitas pakan
dan kondisi fisiologis ternak. Pada penelitian ini, ransum basal diformulasikan
dengan perbandingan 70:30 antara silase kulit singkong dan konsentrat untuk
memenuhi kebutuhan serat kasar, energi, dan protein, sehingga dapat mendukung
konsumsi pakan, kecernaan nutrien, serta performa pertumbuhan ternak. Adapun

komposisi ransum yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi ransum

Kandungan Nutrisi Bahan

Bahan Pakan Imbangan PK SK IK Abu _ BETN
%) -—-—————————- BK(%)-—\—-————————
Silase Kulit Singkong 69 5,25 8,25 3,81 2,72 48,97
Konsentrat 30 8,01 1,80 1,97 3,33 14,89
Urea 1 2,87 0,00 0,00 0,00 0,00
Total Ransum 100 16,13 10,05 5,77 6,05 63,86

Sumber: Hasil perhitungan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)

Rumus BETN: 100% - (KA+PK+SK+LK+Abu)

Keterangan:

BK: Bahan Kering SK: Serat Kasar

PK: Protein Kasar BETN: Bahan Ekstrak Tanpa
LK: Lemak Kasar Nitrogen

Adapun komposisi premix yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.



Tabel 3. Komposisi per 1 kg premix
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Kandungan Nilai
Vitamin A 220.000 TU
Vitamin D3 45.000 IU
Vitamiin E 250 mg
Selenium 10 mg
Calcium (Kalsium) 240.000 mg
Phospor (Fosfor) 24.000 mg
Magnesium sulfate 12.000 mg
Ferrous sulfate (Zat Besi) 2.500 mg
Copper Sulfate (Tembaga) 1.200 mg
Cobalt Sulfate (Kobalt) 50 mg

Zinc Sulfate (Seng) 3.000 mg
Manganese Sulfate (Mangan) 2.500 mg
Antioxidant & Carrier secukupnya

Sumber: PT. Agroveta husada darma, Jakarta, Indonesia

Adapun tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1

S2P0

S1P2

S1PO

S2P1

SIPI

S2P2

K1

S1PO S2P0
S2P2 S1P2
S1P1 S1P1
S2P0 S2P2
S1P2 S1PO
S2P1 S2P1
K2 K3

Gambar 1. Tata letak percobaan

Keterangan :

S1
K1
K2
K3

: Limousin  S2 : Simmental P : Perlakuan

: S2:314 kg, S1:366kg, S1:252 kg, S2:321 kg, S1:282 kg, S2:336 kg
: S$1:365 kg, S2:371 kg, S1:391 kg, S2:341 kg, S1:398 kg, S2:350 kg
: $2:433 kg, S1:448 kg, S1:439 kg, S2:461 kg, S1:419 kg, S2:437 kg
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3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah hemoglobin, eritrosit, dan

hematokrit pada sapi Limousin dan Simmental.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu; tahap persiapan, prelium,

dan tahap koleksi sampel.
3.5.1 Tahap persiapan

Tahap ini akan dilakukan seleksi ternak sapi dengan melakukan penimbangan
ternak dan dikelompokkan berdasarkan bobot badan. Mempersiapkan ransum
meliputi bahan baku pakan dan memformulasikannya. Menyiapkan kandang
individu dan tata letak kandang penelitian, membersihkan kandang serta

menyiapkan tempat pakan dan minum.
3.5.2 Tahap prelium

Tahap prelium berlangsung selama 14 hari, di mana sapi mulai diberikan pakan
perlakuan (PO, P1, dan P2). Tahap ini bertujuan untuk membiasakan sapi dengan
jenis pakan perlakuan sesuai dengan rancangan pengacakan yang telah ditentukan
sebelumnya. Selama tahap ini, dilakukan pencatatan dan penimbangan pakan
yang diberikan serta sisa pakan setiap hari. Penimbangan bobot badan sapi
dilakukan sebelum tahap prelium dimulai untuk mengetahui bobot awal.
Penimbangan kembali dilakukan sebelum tahap koleksi sampel dimulai, setelah
sapi menunjukkan adaptasi terhadap pakan perlakuan yang ditandai dengan
konsumsi pakan harian yang stabil. Setelah itu, dilakukan tahap koleksi sampel
sebagai persiapan untuk proses pengambilan sampel pada sapi limousin dan

simmental.
3.5.3 Tahap koleksi sampel
3.5.3.1 Koleksi sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-28 dihitung setelah masa
prelium, karena pada jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di
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dalam darah (Zhong et al., 2011). Pengambilan sampel darah dilakukan di pagi

hari sebelum sapi diberi pakan, dengan cara sebagai berikut:

1. membersihkan daerah vena jugularis dengan kapas yang diberi alkohol 70%;

2. mengambil sampel darah sebanyak 5 ml menggunakan holder spuit;

3. menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung
di dalam tabung EDTA,;
4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam Cooler Box;

5. mengirimkan sampel darah ke Profesional Laboratorium Veteriner,

Yogyakarta untuk dianalisis.

3.5.3.2 Pemeriksaan sampel darah

Pemeriksaan sampel darah untuk mengetahui total eritrosit, hemoglobin, dan

hematokrit menggunakan alat Hematology Analyzer RD-7021 di Laboratorium

Pro Lab Veterinary, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta untuk dilakukan

analisis.

Tahap pemeriksaan sampel darah yaitu:

1. Persiapan sebelum menyalakan alat

a.

b.
C.
d.

memeriksa apakah saluran reagent dan kondisi sambungan sumber listrik
normal atau tidak;

memerikssa apakah reagent cukup atau tidak, ada dibagian samping alat;
memeriksa apakah kertas print terpasang dengan baik atau tidak;

menyambungkan alat uji pada sumber listrik.

2. Mengoperasikan alat dan uji sampel

a.

menekan tombol power ON pada alat, lalu alat akan melakukan Self-

Check secara otomatis;

. menekan (F2) pada main menu dan dan masuk ke program tes “whole

blood mode”;
menekan tombol "Analisis” lalu memastikan pada menu whole blood

(tulisan berada di posisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah kiri;

. menekan tombol "next sample" untuk mengisi/menuliskan data sampel;
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e. menghomogenkan sampel lalu dimasukan sampel pada jarum probe
hingga menyentuh ke dasar tabung;
f. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil

pada layar.

3. Mematikan alat
a. menekan (F6) untuk keluar main menu dan exit program, lalu rangkaian
washing secara otomatis akan keluar, dan sistem akan menampilkan
“prompt shutdown” setelah 270 detik;
b. mematikan alat dengan menekan tombol OFF dan memutuskan

sambungan listrik.
3.5.3.3 Penghitungan hematokrit
Nilai hematokrit dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

HCT (%)= Volume RBC/ Volume darah total x 100%

Keterangan:

HCT: Nilai hematokrit (%)
RBC: Red Blood Cell (10¢/uL)
(Suparyati dan Putri, 2025)

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan Analysis of Variance
(Anova), jika data berpengaruh nyata (P<0,05) dilanjutkan uji beda nyata terkecil
(BNT) pada taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Terdapat interaksi nyata (P<0,05) antara bangsa sapi dan dosis premix
terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, dan nilai hematokrit, yang
menunjukkan bahwa respon fisiologis sapi terhadap pemberian premix
berbeda pada masing-masing bangsa sapi. Perlakuan dengan dosis premix
yang sesuai menghasilkan status hematologi yang lebih baik, sedangkan
ketidaksesuaian dosis dapat menurunkan parameter hematologi, khususnya
pada sapi Limousin.

Pemberian dosis premix berpengaruh terhadap status hematologi sapi, dimana
dosis premix pada perlakuan P1 (0,2%) mampu mempertahankan kadar
hemoglobin, jumlah eritrosit, dan nilai hematokrit dalam kisaran normal,
sedangkan pemberian premix pada dosis yang lebih tinggi yakni pada
perlakuan P2 (0,4%) cenderung menurunkan nilai parameter hematologi pada
bangsa sapi Limousin. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas premix sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian dosis dengan kebutuhan fisiologis ternak.
Bangsa sapi memberikan pengaruh yang berbeda terhadap parameter
hematologi, yang ditunjukkan oleh perbedaan kadar hemoglobin, jumlah
eritrosit, dan nilai hematokrit antara sapi Limousin dan sapi Simmental.
Perbedaan ini berkaitan dengan karakteristik fisiologis dan kemampuan
adaptasi metabolik masing-masing bangsa sapi terhadap perlakuan nutrisi
yang diberikan, dimana respon bangsa sapi Simmental lebih baik

dibandingkan Limousin terhadap berbagai dosis premix.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya interaksi nyata antara
bangsa sapi dan dosis premix terhadap parameter hematologi, penggunaan premix
yang disarankan dari penelitian ini adalah dosis 0,2% untuk bangsa sapi Limousin
dan Simmental karena dapat mempertahankan status hematologi yang optimal.
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variasi dosis
premix yang lebih beragam dan disesuaikan dengan bangsa sapi dan kebutuhan
fisiologis ternak guna memperoleh status hematologi yang optimal serta periode
pemeliharaan yang lebih panjang agar dapat diketahui dosis premix yang paling
efektif dan aman dalam mendukung kondisi fisiologis sapi.
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